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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Menikah merupakan salah satu tugas perkembangan yang mempunyai
peranan penting bagi individu yang telah mencapai usia dewasa. Seligman (2005)
mengatakan bahwa pernikahan sangat erat hubungannya dengan kebahagiaan.
Pernikahan memberikan banyak keuntungan yang dapat membahagiakan seseorang,
diantaranya keintiman psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun keluarga,
menjalankan peran sebagai pasangan dan orang tua, menguatkan identitas dan
menciptakan keturunan (Carr, 2004). Terdapat harapan yang muncul baik dari diri
sendiri ataupun dari lingkungan saat terbentuk kehidupan keluarga yang baru, dan

harapan yang paling sering muncul adalah menghasilkan keturunan.

Anak adalah suatu anugerah dari Tuhan yang sangat berharga. Pasangan
tentunya memiliki harapan bahwa mereka dapat memiliki anak yang sehat, baik
secara fisik maupun psikis. Mereka menginginkan anak yang dapat menjadi penerus
keluarga dan dapat menjadi kebanggaan untuk keluarga. Pada kenyataannya,
harapan-harapan tersebut tidak selalu dapat diwujudkan. Harapan untuk mendapat

anak yang sehat secara fisik dan psikis dapat berubah menjadi kekecewaan yang



dalam apabila diketahui anak yang selama ini didambakan mengalami gangguan

perkembangan, salah satu contohnya adalah autisme.

Autisme memiliki dua gejala utama, yaitu defisit dalam komunikasi dan
interaksi sosial, serta pola perilaku, minat, dan kegiatan yang terbatas dan berulang
(DSM V, 2013). Gejala ini menetap - bukan seperti penyakit - sehingga keadaan
autisme, baik itu ringan (mild), sedang (moderate), hingga berat (severe), akan terus
mengikuti sepanjang hidup si anak. Misalnya tidak dapat berbagi perasaan/ empati
kepada orang lain, menaruh perhatian pada satu hal/ benda tertentu dalam jangka
waktu yang cukup lama, dan kurangnya kemampuan untuk berkomunikasi dan
bertatap mata dengan orang lain. Oleh sebab itu, anak dengan autisme seperti
memiliki kehidupan sendiri, asyik dengan dunianya sendiri, dan tak ingin "keluar"
dari dunianya untuk bermain dan berteman dengan anak-anak lain. (Aulia ayu,

diakses 14 April 2014)

Saat ini kasus autisme pada anak semakin banyak sehingga menimbulkan
kekhawatiran di kalangan masyarakat terutama orangtua. Jika tahun 2008 rasio anak
autis 1 dari 100 anak, maka di tahun 2012 terjadi peningkatan yang cukup
memprihatinkan dengan jumlah rasio 1 dari 88 orang anak saat ini mengalami
autisme (Putro Agus Harnowo, diakses 14 April 2014 ). Sampai saat ini belum
diketahui penyebab pasti autisme. Para ahli menyebutkan bahwa autisme dapat terjadi
karena kombinasi dari berbagai faktor, yaitu faktor genetik, pengaruh obat-obatan,

dan faktor usia orangtua saat memiliki anak
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Kelahiran anak yang mengalami gangguan autisme adalah kenyataan yang
harus dipikul oleh orangtua. Berbagai kesulitan yang berkaitan dengan anak autis
tidak hanya dihadapi oleh anak itu sendiri, melainkan juga orangtua sebagai pihak
yang paling dianggap dekat dengan kehidupan anak. Hasil penelitian dari devisi
TEACCH (Treatment and Education of Autistic and related Communication
Handicapped Children) menunjukkan indikasi bahwa orang tua, khususnya ibu yang
memiliki anak autistme memiliki tingkat stress dan depresi yang lebih tinggi daripada
ibu yang memiliki anak dengan gangguan perkembangan lainnya. (Volkmar et al.,

2005).

Terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh ibu yang memiliki anak autis.
Dimulai saat perjuangan ketika proses kehamilan sampai melahirkan dengan harapan
bahwa kelak ia akan tumbuh menjadi anak yang sehat dan menjadi orang yang
berguna. Saat ibu menerima diagnosis bahwa anaknya menyandang autisme, harapan
itu seketika hancur. Ibu menghadapi kondisi anaknya yang berbeda dengan anak
normal lainnya dan tidak bisa berkembang seperti anak lainnya (Dr. MJ.2013, diakses

07 April 2014 )

Pengalaman menjadi seorang ibu yang memiliki anak autis tidaklah mudah,
terlebih lagi jika pengalaman ini merupakan pengalaman pertama bagi ibu dan tidak
ada bekal pengetahuan mengenai apa itu autis dan bagaimana menanganinya.
Berbagai hal seperti makanan apa saja yang boleh dan tidak boleh diberikan pada

anak, bagaimana cara memahami kondisi anak, mencari sekolah, dokter dan tempat
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terapi yang tepat dapat menimbulkan berbagai tekanan bagi ibu. Ibu juga dihadapkan
pada pengeluaran biaya yang tidak murah untuk pelaksanaan terapi ataupun untuk
berkonsultasi dengan dokter. Di satu sisi, apabila ibu mempertahankan pekerjaannya,
ibu dapat memperoleh penghasilan tambahan yang bisa digunakan untuk biaya terapi
anaknya namun otomatis waktu yang diberikan ibu untuk anaknya semakin berkurang.
Di sisi lain, jika ibu berhenti dari pekerjaannya agar ada banyak waktu yang bisa
diberikan ibu untuk anaknya yang sangat memerlukan peran ibu, otomatis pemasukan

pun berkurang sementara keperluan semakin meningkat seiring perkembangan anak.

Ibu menghadapi tuntutan dan tanggungjawab yang bertambah kompleks jika
ibu bekerja. Ibu harus membagi waktunya untuk suami, pekerjaan, dan anaknya.
Belum lagi jika ibu memiliki anak lebih dari satu. Seringkali timbul kecemburuan
pada saudaranya atau pada anak autis itu sendiri yang menyebabkan perubahan
tingkah laku kearah negative (Dr.Rudy Sutandi, SpA, MARS, SPdl, diakses 08 April

2014).

Terdapat tantangan lain juga yang dihadapi ibu yang memiliki anak autis di
masyarakat. Banyak orang beranggapan bahwa anak autis adalah anak-anak aneh dan
ada juga yang beranggapan bahwa autisme adalah penyakit menular dan sebagian
masyarakat bahkan tidak menerima dan mengakui keberadaan anak-anak autis ini.
Hal ini dapat menjadi beban bagi sebagian ibu dengan anak autis. Ada perasaan malu

dan juga perasaan untuk menjauh dari kehidupan sosialnya (Marijani, 2003). lbu
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dengan anak autis menjadi tertutup terhadap pergaulan sosial, mereka takut untuk

menjalin relasi dengan orang lain karena kondisi anaknya.

Selain itu, permasalahan yang seringkali dihadapi ibu yang memiliki anak
autis adalah pengetahuan yang minim tentang kondisi anaknya. (Dr. MJ.2013, diakses
07 April 2014). Informasi mengenai autisme sangat diperlukan oleh seorang ibu agar
ibu dapat mengetahui dengan tepat kondisi seperti apa yang dialami anaknya
sehingga tahu apa yang harus dilakukan dan penanganan apa yang diperlukan.
Seringkali keterbatasan informasi yang dimiliki ibu menjadikan ibu bingung dan
akhirnya mengalami stress karena tidak mengerti apa yang diinginkan anaknya dan
apa yang harus dilakukan oleh anaknya. Ibu bisa mencari informasi lewat buku,
internet, komunitas, atau kepada psikolog untuk membantu menangani anaknya
secara tepat. Ketakutan ibu memutuskan penanganan yang tepat untuk anak dapat
menjadikan ibu bergantung pada psikolog atau figure terdekat bagi ibu, misalnya
suami atau orangtuanya tanpa mempertimbangkan apakah keputusan tersebut
merupakan keputusan yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan ibu juga anaknya

tersebut.

Berbagai kesulitan yang dialami ibu dengan anak autis pada akhirnya dapat
mempengaruhi  kesejahteraan psikologis mereka (psychological well-being).
Pengalaman menjadi ibu dari anak autis akan dihayati berbeda pada masing-masing
ibu. Carol Ryff (1989) berpendapat bahwa psychological well-being adalah hasil

evaluasi hidup seseorang yang menggambarkan bagaimana cara orang tersebut
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mempersepsi dirinya dalam menghadapi tantangan hidupnya. Pada ibu yang memiliki
anak autis, psychological well-being adalah hasil evaluasi hidup mereka yang
menggambarkan bagaimana cara mereka mempersepsi dirinya dalam menghadapi

suatu kondisi dimana anaknya mengidap autisme.

Psychological well-being memiliki 6 dimensi . Dimensi tersebut yaitu
penerimaan diri (self-acceptance), memiliki kualitas hubungan positif dengan orang
lain (positive relationship with others), kemampuan untuk menentukan tindakan
sendiri (autonomy), kapasitas untuk mengatur kehidupan dan lingkungan secara
efektif (environmental mastery), keyakinan bahwa hidupnya bermakna dan memiliki

tujuan (purpose in life), dan pengembangan atau pertumbuhan diri (personal growth).

Keenam dimensi tersebut akan membentuk psychological well-being
seseorang. Ibu dengan anak autis yang mampu mencapai keenam dimensi tersebut
akan mampu menerima segala kelebihan dan kekurangan dirinya dan kondisi yang
dihadapinya. Mereka tidak menyerah dengan keadaan dan dapat menjalin relasi yang
positif dengan orang-orang sekitarnya. Dengan kondisi tersebut, mereka mampu
untuk beradaptasi dan bersikap mandiri, mampu membuat keputusan-keputusan tanpa
bergantung pada oranglain. Mereka tetap dapat mengembangkan potensi diri mereka
dan mempunyai tujuan dan harapan yang positif terhadap hidup mereka. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa ibu dengan anak autis tersebut mencapai keadaan
well-being. Pada akhirnya ibu yang memiliki anak autis penting untuk memiliki

psychological well-being untuk dapat menjalankan fungsinya sebagai orangtua dalam
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keluarga, terutama pada anak penderita autisme yang sangat membutuhkan peran
orangtuanya dalam upaya penyembuhan dan perkembangannya (Hamidah dalam

Suryana, 2004).

Selain itu, perlu adanya suatu wadah bagi para orangtua khususnya ibu
dengan anak autis untuk bisa saling berbagi informasi dan memberi dukungan satu
sama lain agar meningkatkan semangat hidup ibu dengan anak autis, yaitu dengan
membentuk suatu komunitas bagi orangtua khususnya ibu yang memiliki anak autis.
Komunitas ini berguna bagi orangtua untuk mendapat informasi yang lebih lengkap
mengenai anak autis dan juga dapat meningkatkan semangat dalam merawat anaknya
karena merasa tidak sendirian dalam menghadapi situasi tersebut. Banyak orang yang
akan memberikan dorongan dan semangat dan berbagi bagaimana berpikir positif saat

menghadapi masalah.

Di Indonesia sendiri sudah banyak ibu-ibu yang memiliki anak autis
membentuk suatu perkumpulan atau komunitas. Salah satunya adalah Komunitas
Mailinglist Puterakembara yang dibentuk pada Januari 2000. Komunitas ini
merupakan komunitas dunia maya yang dibentuk oleh para orang tua anak
penyandang Autis yang tergerak untuk menyediakan informasi bagi keluarga, orang
tua anak penyandang autisme dan semua lapisan masyarakat yang peduli dengan
masalah autisme. Mereka berharap orang tua anak penyandang autisme dapat lebih

mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk mengarahkan dan memaksimalkan
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kemampuan anak dalam mempersiapkan mereka untuk dapat mandiri dan berguna

bagi masyarakat.

Selain informasi, tersedia juga fasilitas mailing list sebagai sarana diskusi dan
tukar-menukar pengalaman dan informasi di antara orang tua anak autis, dokter,
psikolog, dosen, guru, terapis, mahasiswa, dan semua orang yang peduli pada
masalah autisme. Melalui situs dan fasilitas milis ini diharapkan akan tercipta suatu
komunitas peduli autisme yang memungkinkan para anggota bukan saja berdiskusi,

tetapi juga saling menguatkan secara moril.

Selain itu, komunitas ini juga pernah mengadakan pertemuan para anggota
dan bertatap muka secara langsung juga membentuk Parent Support Group (PSG)
dari masing-masing anggota yang berada di daerah yang sama. Hingga saat ini sudah
ada PSG dari berbagai daerah, diantaranya Depok, Bekasi, Balikpapan, Pontianak,

Solo, Bogor, Bandung, dll.

Banyak rekan milis merasa situs dan milis sangat membantu mereka dalam
perjuangan ini. Fasilitas internet dan teknologi telah memungkinkan semua orang
bersatu dalam dunia maya sekalipun domisili mereka ada di berbagai tempat bahkan
di luar negeri. Dalam hitungan detik, komunikasi bisa dilakukan via email. Kesulitan
yang dihadapi ibu dalam merawat anak mereka bisa didiskusikan bersama dengan

saling bertukar email dari ibu-ibu lain yang bernasib serupa. ( Bunga Rampai, 2003)
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Berdasarkan hasil survey awal pada 10 orang ibu di Komunitas Mailinglist
Puterakembara menunjukkan bahwa 70% ibu berkata bahwa mereka terkejut, sedih,
kecewa, dan tidak percaya saat menerima diagnosis bahwa anak mereka mengalami
autistik. Ibu yang menyalahkan diri sendiri ataupun dokter kandungan terhadap
kondisi yang dialami. Banyak kesalahan-kesalahan yang telah ibu lakukan di masa
lalu dan ingin diperbaiki jika diberi kesempatan kedua. Sedangkan 30% ibu berkata
sudah dapat menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya (self-
acceptance) dan apabila diberi kesempatan untuk mengulangi dan memperbaiki
kejadian di masa lalu, mereka berharap dapat mendeteksi kelainan pada anaknya
sedini mungkin untuk dapat memberi penanganan sesegera mungkin. Mereka juga
berharap bisa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai kondisi anak mereka
agar bisa menangani anak mereka dengan tepat. Mereka tidak pernah menyesal atas
keadaan yang dialaminya dan menyadari bahwa segala hal yang telah terjadi adalah
untuk kebaikan dirinya. Dengan demikian pada aspek self-acceptance dapat dilihat

bahwa terdapat lebih banyak ibu belum dapat menerima dirinya.

Sebanyak 30% ibu membatasi diri dengan orang yang baru dikenal, lebih
tertutup dan berhati-hati terutama terhadap orang yang tidak mengerti dengan kondisi
anaknya. Bila berkenalan dengan orang baru, maka mereka tidak langsung secara
terbuka menceritakan pengalaman mereka dengan kondisi anaknya, namun
memerlukan beberapa waktu untuk merasa nyaman dengan orang tersebut. Kondisi

anak mereka membuat banyak waktu dan energi yang dihabiskan sehingga seringkali
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mereka kesulitan untuk menjalin relasi dengan orang lain dan fokus untuk merawat
anak mereka. Sedangkan 70% ibu tidak memiliki kendala dalam menjalin relasi
dengan orang lain dan masih dapat berhubungan positif dengan orang lain (positive
relation with others ). Mereka merasa sangat terbuka dan tak segan membawa
anaknya ke lingkungan masyarakat dan mengenalkan anaknya pada orang lain.
Dengan demikian pada aspek positive relation with others dapat dilihat bahwa

sebagian besar ibu dapat menjalin relasi yang hangat dengan orang lain.

Sebanyak 80% ibu belum mampu mengambil keputusan secara mandiri.
Setiap keputusan yang akan diambil berpegangan pada penilaian dan harapan orang
lain. Sedangkan 20% ibu sudah mampu mengatur perilaku mereka sendiri dan
memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan sendiri (autonomy). Keputusan
untuk kegiatan sehari-hari seperti makanan yang akan diberikan pada anak dan
mengatur jadwal kegiatan dirinya dapat diputuskan sendiri, dan untuk keputusan yang
memerlukan diskusi dan perencanaan lebih lanjut seperti dimana tempat yang baik
untuk terapi, terapi apa saja yang perlu dilakukan, dan rencana masa depan dirinya
dan anak mereka berdiskusi dengan suami dan para ahli. Saran dari orang lain tetap
didengarkan namun mereka tetap memegang kendali terhadap keputusan-keputusan
yang diambil. Dengan demikian pada aspek autonomy dapat dilihat bahwa sebagian

besar ibu belum dapat mandiri dalam mengambil keputusan.

Sebanyak 60% ibu mengatakan bahwa mereka kesulitan dalam mengatur

situasi sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkan kualitas
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lingkungan sekitarnya, dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan
(environmental mastery). Mereka kesulitan mencari waktu untuk melakukan hobi
ataupun kegiatan yang disenangi karena waktu mereka banyak dihabiskan untuk
mengasuh anak mereka, salah satu ibu berkata ia memutuskan untuk berhenti dari
pekerjaannya yang dulu dan fokus merawat anak. Walaupun demikian, keputusan
tersebut pun masih terasa kurang. Kegiatan-kegiatan yang sebelumnya mereka ikuti
harus mereka kurangi karena harus menemani anak. Kegiatan mereka setiap hari
harus disesuaikan dengan kegiatan anaknya dan mereka kesulitan untuk mengatur
aktivitas mereka sehari-hari sehingga kekurangan waktu untuk diri mereka sendiri.
Sedangkan 40% ibu masih dapat menjalankan aktivitasnya, beberapa berprofesi
sebagai dosen. Mereka masih memiliki waktu luang untuk berolahraga ataupun
mengikuti seminar-seminar yang berkaitan dengan Autisme. Dengan demikian pada
aspek environmental mastery dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu belum dapat
mengatur lingkungannya dan seluruh aktivitasnya terfokus pada anaknya sehingga

aktivitas lainnya menjadi terhambat.

Diketahui juga bahwa sebanyak 30% ibu menganggap masa depan akan
semakin sulit untuk dihadapi. Mereka masih bertanya-tanya mengenai hal apa yang
menjadi tujuan mereka di masa depan. Sedangkan 70% ibu memiliki tujuan hidup
(purpose in life). Mereka mempunyai tujuan untuk dapat membuat anaknya kelak
tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dengan cara memberikan intervensi sebaik

mungkin dari saat ini dan membekali anaknya dengan berbagai keterampilan. Mereka

Universitas Kristen Maranatha



12

juga ingin anaknya menjadi pribadi yang saleh dan bertakwa pada Tuhan. Selain itu
mereka juga berharap bahwa anaknya bisa diterima di lingkungan masyarakat tanpa
dieprlakukan berbeda dengan anak lain. Dengan demikian pada aspek purpose in life
dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu tampak sudah memiliki tujuan hidup dan arah

dalam hidup.

Sebanyak 60% ibu merasa kesulitan mencari waktu luang untuk
mengembangkan potensi diri mereka. Seluruh aktivitas sehari-hari terfokus untuk
merawat anak. Sedangkan 30% ibu mengatakan bahwa mereka giat mencari kegiatan
yang dapat menambah kemampuan mereka dalam mendidik dan mengasuh anak
mereka (personal growth), salah satunya dengan mengikuti Komunitas Mailinglist
Puterakembara tersebut. Mereka sering mencari pelatihan, seminar dan training untuk
menambah pengetahuan mereka tentang kondisi anaknya dan pengetahuan untuk
dapat mendidik anaknya secara tepat. Dengan demikian pada aspek personal growth
dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu belum dapat mengembangkan potensi yang

ada dalam diri mereka.

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada Komunitas Mailinglist
Puterakembara, diketahui bahwa terdapat gambaran yang bervariasi untuk setiap
dimensi yang berpengaruh pada Psychological well-being mereka. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang psychological well-being pada

Ibu dengan anak autis pada Komunitas Mailinglist Puterakembara.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin diketahui derajat psychological well-being (PWB)

Ibu dengan anak autis di Komunitas Mailinglist Puterakembara

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengenai
psychological well-being (PWB) Ibu dengan anak autis di Komunitas Mailinglist
Puterakembara.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
mengenai derajat PWB melalui dimensi self-acceptance, positive relationship with
others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth pada
Ibu dengan anak autis di Komunitas Mailinglist Puterakembara serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Memperkaya ruang lingkup penelitian mengenai psychological well-being

pada ibu dengan anak autis.
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Sebagai referensi bagi penelitian lain dengan bidang kajian serupa.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi kepada para dokter, psikolog, terapis, dan moderator
di komunitas tersebut agar dapat mengetahui gambaran mengenai
psychological well-being para ibu yang memiliki anak autis yang merupakan
anggota dari komunitas tersebut untuk bisa bersama-sama memberikan
dukungan sesuai dengan keahlian mereka.

Memberikan informasi kepada suami yang memiliki anak autis di komunitas
yang bersangkutan agar dapat mengetahui gambaran mengenai psychological

well-being istrinya sehingga dapat memberi dukungan dan bantuan yang tepat.

Kerangka Pemikiran

Para ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara

berada pada masa dewasa awal dan dewasa madya. Menurut Santrock, masa dewasa

awal berlangsung dari usia 20an hingga 35 tahunan. ( John W. Santrock, 2002).

Dalam masa dewasa awal, para ibu secara kognitif mengalami perubahan yang

dualistik menjadi pemikiran beragam. William Perry(1970) juga mencatat perubahan-

perubahan penting tentang cara berpikir orang dewasa muda yang berbeda dengan

remaja. la percaya bahwa remaja sering memandang dunia dalam dualisme pola

mendasar—seperti  benar/salah, kita/mereka, atau baik/buruk. Pada waktu kaum

muda mulai matang dan memasuki masa dewasa, mereka mulai menyadari perbedaan
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dan berbagai perspektif yang dipegang oranglain, yang mengguncang pandangan
dualistik mereka. Pemikiran dualistik mereka digantikan dengan pemikiran beragam,
saat individu mulai memahami bahwa orang dewasa tidak selalu memiliki semua
jawaban. Mereka mulai memperluas pemikiran individualistik dan mulai percaya
bahwa setiap orang memiliki pandangan pribadi masing-masing serta setiap pendapat

yang ada sebaik pendapat orang lainnya.

Dengan berkembangnya pemikiran yang beragam, mereka mampu
mengevaluasi pengalaman hidupnya dengan lebih matang daripada yang berada pada
masa remaja. Di samping itu, dewasa madya dimulai kira-kira pada usia 35 tahun
hingga memasuki usia 60-an. Pada masa ini para ibu dipenuhi tanggungjawab dan
berbagai peran yang menyita waktu dan energi seperti bekerja, berumah tangga dan

mengurus anak.

Terdapat berbagai tantangan yang dialami para ibu yang memiliki anak autis
di Komunitas Mailing List Puterakembara. Pertama, mengenai kesulitan dalam
pengasuhan anak. Kedua, ibu juga dihadapkan pada pengeluaran biaya yang tidak
murah untuk pelaksanaan terapi ataupun untuk berkonsultasi dengan dokter. Ketiga,
permasalahan jika ibu juga memiliki anak selain anak yang didiagnosa autis.
Keempat, tantangan yang dihadapi ibu yang memiliki anak autis di masyarakat.
Kelima, kesulitan dalam mendapatkan informasi yang tepat untuk merawat anak

dengan tepat.
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Berbagai tantangan yang dialami oleh ibu yang memiliki anak autis dapat
mempengaruhi penilaian mereka terhadap kehidupan yang mereka jalani. Hal inilah
yang disebut Carol Ryff sebagai psychological well being. Ryff (1995) berpendapat
bahwa psychological well being adalah evaluasi hidup seseorang yang
menggambarkan bagaimana cara orang tersebut mempersepsi dirinya dalam
menghadapi tantangan hidupnya. Psychological well being memiliki 6 dimensi. Tiap
dimensinya menjelaskan bagaimana seseorang berfungsi secara positif dalam
menghadapi tantangan-tantangan hidupnya. Dimensi tersebut antara lain self-
acceptance, positive relationship with others, autonomy, environmental mastery,

purpose in life, dan personal growth.

Penerimaan diri (self-acceptance) merupakan penilaian ibu yang memiliki
anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara terhadap diri mereka. 1bu yang
memiliki self-acceptance yang tinggi ditandai dengan menerima dirinya secara positif,
menerima dan mengakui kelebihan dan kekurangan dirinya. Sedangkan ibu yang
memiliki self-acceptance yang rendah akan mengevaluasi dirinya tidak puas terhadap
diri sendiri, kecewa dengan masa lalu dan ingin menjadi orang yang berbeda dari

dirinya saat ini.

Hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others)
merupakan penilaian ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List
Puterakembara mengenai penilaian terhadap kemampuannya dalam membina

hubungan yang hangat dengan orang lain. Ibu yang memiliki positive relationship
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with others yang tinggi mengevaluasi dirinya berhasil menjalin relasi yang baik dan
hangat, merasa puas, percaya untuk berhubungan orang lain, memikirkan
kesejahteraan orang lain, mampu berempati, merasakan afeksi dan intimasi dalam
suatu hubungan serta dapat saling mengerti, memberi dan menerima. Sedangkan ibu
memiliki positive relationship with others yang rendah mengevaluasi dirinya tidak
nyaman bila berada dekat dengan orang lain, merasa terisolasi, frustasi jika

berhubungan dengan orang lain dan tidak dapat terikat dengan orang lain.

Otonomi (autonomy) merupakan penilaian ibu yang memiliki anak autis di
Komunitas Mailing List Puterakembara terhadap kemampuannya untuk menentukan
tindakan sendiri. lbu dengan autonomy yang tinggi mampu membuat keputusan
sendiri tanpa bergantung pada penilaian orang lain. Sedangkan ibu dengan autonomy

yang rendah biasanya masih mengharapkan orang lain dalam memutuskan suatu hal.

Penguasaan lingkungan (environmental mastery) merupakan penilaian ibu
yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara terhadap
kemampuannya untuk memilih atau mengubah lingkungan sehingga sesuai dengan
kebutuhannya. Ibu dengan environmental mastery yang tinggi mampu mengatur
aktivitasnya sehari-hari dan membagi waktu dengan anaknya, suaminya, keluarga
besarnya, pekerjaan ataupun untuk kegiatan-kegiatan lainnya. Sedangkan ibu dengan
environmental mastery yang rendah mengalami kesulitan dalam mengatur
aktivitasnya sehari-hari, mereka tidak menggunakan kesempatan yang ada di

lingkungan untuk mengembangkan diri.

Universitas Kristen Maranatha



18

Keyakinan memiliki tujuan hidup (purpose in life) merupakan penilaian ibu
yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara terhadap
kemampuannya untuk menentukan tujuan dan arah hidupnya. Ibu dengan purpose in
life yang tinggi sudah memiliki tujuan dan arah hidupnya. Sebaliknya, ibu dengan
purpose in life yang rendah belum mempunyai tujuan hidup dan arah hidup yang jelas.
Mereka hanya terfokus untuk menjalani masa sekarang dan tidak memikirkan dan

merencanakan apa yang ingin dicapai di masa depan.

Pertumbuhan pribadi (personal growth) merupakan penilaian ibu yang
memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara terhadap
kemampuannya untuk mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan. Ibu yang
memiliki personal growth yang tinggi dapat menyadari potensi yang ada dalam
dirinya serta mencoba pengalaman baru yang berguna untuk mengembangkan dirinya,
misalnya mengikuti seminar-seminar atau bahkan memutuskan untuk melanjutkan
pendidikannya. Sedangkan Ibu yang memiliki personal growth yang rendah merasa
jenuh dan tidak tertarik dalam menjalani kehidupan, serta tidak mampu

mengembangkan dirinya.

Berdasarkan Ryff dan Keyes (Ryff, 1989; Ryff&Keyes, 1995; Ryff, 1994;
Ryff&Essex, 1992; Sarafino, 1990), ditemukan adanya perbedaan tingkat
psychological well-being pada orang dari berbagai kelompok usia (Ryff, 1989b, 1991;
Ryff & Keyes,1995; Ryff & Singer, 1998c). Ryff dan Keyes (1995) menemukan

bahwa dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery) dan dimensi
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otonomi (autonomy) mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama

dari dewasa muda hingga dewasa madya.

Pertambahan usia yang dialami ibu yang memiliki anak autis di Komunitas
Mailing List Puterakembara membuatnya merasa bahwa dirinya lebih matang,
mandiri, dan mampu dalam mengendalikan lingkungannya sehingga dapat
berpengaruh terhadap penilaiannya tersebut mengenai kemampuannya dalam

mengatur lingkungan dan aktivitas yang dilakukannya maupun kemandirian individu.

Seiring pertambahan usia, penilaian ibu yang memiliki anak autis di
komunitas Mailing List Puterakembara mengenai kemampuannya dalam menetapkan
tujuan hidup (purpose in life) dan penilaiannya terhadap kemampuannya untuk
mengembangkan diri dan terbuka pada pengalaman baru (personal growth)
memperlihatkan penurunan, penurunan ini terutama terjadi pada dewasa madya
hingga dewasa akhir. Hal ini dikarenakan semakin bertambahnya usia, ibu yang
memiliki anak autis di komunitas Mailing List Puterakembara sudah merasa nyaman
dengan peran dalam kehidupannya sehingga tidak terlalu terpacu lagi untuk

menetapkan tujuan maupun untuk mengembangkan dirinya.

Perbedaan status sosio-ekonomi juga mempengaruhi kondisi psychological
well-being ibu yang memilikianak autis di komunitas Mailing List Puterakembara.
Data yang diperoleh dari Wiscosin Longitudinal Study memperlihatkan gradasi sosial

dalam kondisi well-being pada dewasa madya. Data tersebut memperlihatkan bahwa
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pendidikan tinggi dan status pekerjaan meningkatkan psychological well-being,
terutama pada dimensi penerimaan diri (self-acceptance) dan dimensi tujuan hidup
(purpose in life) (Ryff, 1994). Ibu yang menempati kelas sosial yang tinggi memiliki
perasaan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan masa lalu mereka, serta lebih
memiliki keterarahan dalam hidup dibandingkan dengan mereka yang berada di kelas
sosial yang lebih rendah. Hal ini disebakan karena mereka merasa memiliki sesuatu

yang lebih dan hal tersebut membuatnya bangga akan dirinya.

Kemampuan ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List
Puterakembara dalam menetapkan dan memiliki tujuan hidup (purpose in life) juga
dipengaruhi oleh faktor status sosio-ekonomi. Ibu yang memiliki tingkat pendidikan
rendah cenderung memiliki aspirasi tujuan hidup yang rendah pula. Ibu yang
menempati kelas sosial yang tinggi memiliki keterarahan dalam hidup dibandingkan

dengan mereka yang berada di kelas sosial lebih rendah.

Schmute dan Ryff (1997) menemukan bahwa trait dari Big Five Personality
(extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism dan openness to
experience) memiliki hubungan dengan psychological well-being individu. Menurut
Pervin & John (1997), setiap trait memiliki faset-faset tertentu. Faset gregariousness
untuk trait extraversion yang berarti dorongan ibu yang memiliki anak autis di
Komunitas Mailing List Puterakembara untuk beraktivitas, berhubungan sosial, dan
hidup bersama dengan orang lain. Faset trust untuk trait agreeableness yang berarti

kepercayaan dan integritas ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List
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Puterakembara terhadap orang lain. Faset self-discipline untuk trait conscientiousness
yang berarti pengendalian dorongan dan keinginan personal pada ibu yang memiliki
anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara. Faset anxiety untuk trait
neuroticism yang berarti suatu perasaan cemas yang tidak menyenangkan, ketakutan,
dan keprihatinan atas suatu bencana atau masalah yang tidak dapat dihindari pada ibu
yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara. Faset actions
untuk trait openness to experience yang berarti suatu proses bagi ibu yang memiliki

anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara untuk mencoba hal-hal baru.

Ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara yang
Neurotic memiliki peluang untuk mengevaluasi dirinya secara negatif dibandingkan
dengan orang Extraversion yang cenderung didominasi oleh perasaan positif, energik
dan dorongan untuk menjalin relasi dengan orang-orang di sekitarnya. Openness to
Experience muncul sebagai predictor yang kuat dalam dimensi personal growth,
yaitu dengan keterbukaan pada pengalaman baru yang disertai nilai imajinasi,
pemikiran luas dan apresiasi yang tinggi terhadap seni. Sedangkan ibu yang
Agreeableness biasanya akan ramah, pemaaf, percaya pada orang lain berkaitan
dengan dimensi positive relation with others. Autonomy, diprediksi dipengaruhi oleh
bermacam-macam trait, tetapi yang paling kuat adalah Neuroticism. lbu yang
Neuroticism biasanya akan menunjukkan self-esteem rendah, mudah cemas, mudah
marah dan reaktif sehingga mempengaruhinya untuk mandiri dalam membuat

keputusan. (Keyes dan Shmotkin, 2002)
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Bila dibandingkan dengan faktor usia, status sosio-ekonomi dan kepribadian,
terdapat pula faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap kondisi PWB. Menurut
Cobb, individu yang mendapatkan dukungan sosial akan merasa bahwa dirinya
dicintai, diperdulikan, dihargai, dan menjadi bagian dalam jaringan sosial (seperti
dari pasangan, keluarga, teman dekat, dan komunitas mailinglist Puterakembara)
yang menyediakan tempat bergantung ketika dibutuhkan, dan individu-individu yang
mendapatkan dukungan sosial memiliki tingkat psychological well-being yang lebih

tinggi (Davis dalam Pratiwi, 2000).

Beberapa penelitian mengenai psychological well-being dan religiusitas
menemukan hubungan positif antara religiusitas dan psychological well-being
(Flannelly, Koenig, Ellison, Galek, & Krause, 2006). Argyle (dalam Weiten & Lloyd,
2003) menyatakan bahwa individu yang mempunyai religiusitas yang kuat memiliki
psychological well-being yang lebih baik dibandingkan dengan individu yang tidak
memeluk agama. Selain itu dalam Bastarman (2000), menyatakan bahwa individu
yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu memaknai kejadian hidupnya

secara positif sehingga hidupnya menjadi lebih bermakna.
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Berikut adalah bagan dari penjelasan di atas :
Faktor-faktor yang
Mempengaruhi PWB:
A. Faktor Sosiodemografis
Usia :
. Status Marital
. Status Sosial Ekonomi

=

2

3

4. Kepribadian

B. Faktor Lain

5. Dukungan Sosial
6

Religiusitas
— _ v Tinggi
Ibu yang memiliki anak autis Psychological well-being
di Komunitas Mailinglist (PWB) Y
Puterakembara Rendah

Dimensi Psychological Well-Being:

1. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

2. Pertumbuhan Diri (Personal Growth)

3. Tujuan Hidup (Purpose in Life)

4. Penguasaan Lingkungan (Environmental
Mastery)

Otonomi (Autonomy)

Hubungan Positif dengan Orang Lain
(Positive Relations with Others)

o o

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6 Asumsi

1. Psychological well-being (PWB) merupakan tinggi rendahnya kemampuan
ibu yang memiliki anak autis di Komunitas Mailing List Puterakembara dalam
mengevaluasi hidup yang menggambarkan bagaimana cara mereka

mempersepsi dirinya dalam menghadapi tantangan hidupnya
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Psychological well-being penting untuk dimiliki oleh ibu dengan anak autis di
Komunitas Mailing List Puterakembara.

Psychological well-being pada ibu yang memiliki anak autis di Komunitas
Mailing List Puterakembara memiliki 6 dimensi, yaitu self-acceptance,
positive relationship with others, autonomy, environmental mastery, purpose
in life, dan personal growth.

Psychological well-being pada ibu yang memiliki anak autis di Komunitas
Mailing List Puterakembara dipengaruhi oleh faktor usia, status marital, status

sosio ekonomi, kepribadian, dukungan sosial, dan religiusitas.
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